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PEDOMAN”TRANSLITERASI”ARAB-LATIN 

Pedoman”transliterasi” yang’’ digunakan” dalam” penulisan” ini” adalah” hasil 

Putusan”Bersama”Menteri”Agama”Republik”Indonesia No.”158”tahun”1987”dan 

Menteri” Pendidikan” dan” Kebudayaan” Republik” Indonesia” No.” 0543b/U/1987. 

Transliterasi”tersebut”digunakan” untuk”menulis” kata-kata”Arab”yang”dipandang 

belum” diserap”ke”dalam” bahasa” Indonesia”sebagaimana”terlihat”dalam”Kamus 

inguistik”atau”Kamus”Besar”Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي   Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamilah        مر أة جميلة 
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fatimah    فا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbana   ر بنا 

 Ditulis   al-bir   البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badi البد يع
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 Ditulis   al-jalil الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

   Ditulis  syai’un شيء

7. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

8. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخ االٕاسلام
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MOTTO 

 

 فإَنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا ۞

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah : 5) 

ِ حَقٌّ ۞  فاَصْبرِْ إِنَّ وَعْدَ اللََّّ

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar. 

(QS. Ar-Rum : 60) 
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ABSTRAK 

ROTEP (2014116045). 2021. TRADING FOREX PLATFORM META TRADER 

4 DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN MUI NO.28/DSN-MUI/III/2002 

TENTANG JUAL BELI MATA UANG AL-SHARF  

Dosen pembimbing : Dr. Karimatul Khasanah S.H.I., M.S.I 

Penelitian ini merupakan upaya untuk memaparkan mengenai permasalahan 

tentang mekanisme yang ada di trading forex dengan platform meta trader 4. 

Terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan ketentuan fatwa DSN MUI No. 

28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang Al-Sharf. Diantaranya pertama, 

ketentuan tentang jangka waktu dalam transaksi forward. Kedua, terkait dengan 

perbedaan makna transaksi swap yang disebutkan di dalam fatwa dengan 

pemahaman penulis terhadap implementasi transaksi swap yang ada didalam meta 

trader 4. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mekanisme dan 

praktik trading forex dengan platform meta trader 4 dan Bagaimana status hukum 

implementasi trading forex dengan menggunakan platform meta trader 4 dalam 

perspektif fatwa DSN MUI No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang 

Al-Sharf. Sedangkan tujuan penelitian ini yang pertama adalah untuk mengetahui 

praktik trading forex dengan platform meta trader 4. Kedua, untuk menganalisis 

status hukum implementasi trading forex dengan menggunakan platform meta trader 

4 dalam perspektif fatwa DSN MUI No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata 

uang Al-Sharf. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian digital (digital research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Sumber data ada 2 yaitu primer dan sekunder yang 

diperolah melalui observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang 

digunakan penulis adalah teknik deskriptif induktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa trading forex menggunakan meta 

trader 4 secara umum tidak sesuai dengan fatwa DSN MUI No.28/DSN-

MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang Al-Sharf. Dalam fatwa terdapat 4 prinsip 

yang perlu diimplementasikankan dalam trading forex menggunakan meta trader 4 

tetapi hanya satu prinsip saja yang sesuai dengan fatwa. Oleh karena itu hukum 

trading forex menggunakan platform meta trader 4 tidak sesuai dengan fatwa DSN 

MUI No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang Al-Sharf.  

Kata Kunci : Trading forex, Meta trader 4, Al-Sharf,  Fatwa DSN MUI. 
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ABSTRACT 

ROTEP (2014116045). 2021. TRADING FOREX PLATFORM META TRADER 

4 IN THE FATWA PERSPECTIVE OF DSN MUI NO.28 / DSN-MUI / III / 

2002 ABOUT AL-SHARF CURRENCY SELLING 

Thesis Advisor : Dr. Karimatul Khasanah, S.H., M.S.I. 

This research is an attempt to describe the problems regarding the existing 

mechanisms in forex trading with the meta trader 4 platform. There are several 

things that are not in accordance with the provisions of the MUI DSN fatwa No. 28 / 

DSN-MUI / III / 2002 concerning Buying and Selling Al-Sharf Currency. Among 

them, first, the provisions regarding the period in the forward transaction. Second, 

related to the difference in the meaning of swap transactions mentioned in the fatwa 

with the writer's understanding of the implementation of swap transactions that are in 

the meta trader 4. 

The formulation of the problem in this study is how the mechanism and 

practice of forex trading with the meta trader 4 platform and how is the legal status 

of implementing forex trading using the meta trader 4 platform in the perspective of 

the DSN MUI fatwa No.28 / DSN-MUI / III / 2002 on buying and selling eyes. Al-

Sharf money. While the first objective of this study is to determine the practice of 

forex trading with the meta trader 4 platform.Second, to analyze the legal status of 

the implementation of forex trading using the meta trader 4 platform in the 

perspective of the DSN MUI fatwa No.28 / DSN-MUI / III / 2002 regarding buying 

and selling Al-Sharf currency. 

This type of research is digital research using qualitative methods. There are 

2 data sources, namely primary and secondary which are obtained through 

observation and documentation. While the analysis technique used by the writer is 

inductive descriptive technique. 

The results of the study conclude that forex trading using meta trader 4 is 

generally not in accordance with the DSN MUI fatwa No.28 / DSN-MUI / III / 2002 

regarding the sale and purchase of Al-Sharf currency. In the fatwa there are 4 

principles that need to be implemented in forex trading using the meta trader 4 but 

only one principle is in accordance with the fatwa. Therefore, the law of forex 

trading using the meta trader 4 platform is not in accordance with the DSN MUI 

fatwa No.28 / DSN-MUI / III / 2002 regarding the sale and purchase of Al-Sharf 

currency. 

Keywords: Forex trading, Meta trader 4, Al-Sharf, Fatwa DSN MUI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah”satu bisnis yang saat ini marak1”adalah”trading”forex. Bisnis 

trading”forex”merupakan”perdagangan”mata uang asing dengan cara 

investor” tidak” perlu ”datang ”ke perusahaan ”untuk ”bertransaksi,” cukup 

dilakukan di rumah semua informasi dan eksekusi investasi bisa dilakukan 

melalui computer yang terkoneksi internet. Trading forex berbeda dengan 

money changer. Money changer konsepnya hampir sama dengan forex. 

Money”changer merupakan tempat”pertukaran”atau tempat”jual beli”mata 

uang asing”secara fisik (bisa dilihat atau dipegang uangnya), sedangkan 

trading forex merupakan jual beli”valas secara”online (tidak”kasat”mata). 

Pada”saat” ini, trading forex sangat”mudah”dilakukan”oleh  siapapun 

dan dimanapun. Trading forex merupakan perdagangan foreign 

exchange/valas”dipengaruhi”oleh”perkembangan”teknologi”internet,”dimana 

kontak”fisik”antara” manusia” menjadi” amat minim sehingga deal dan 

intruksi-intruksi jual beli berada dalam satu platform situs internet.2 Dalam 

trading forex ada beberapa jenis platform, namun yang paling banyak 

digunakan adalah platform meta trade 4. 

Meta trader 4 adalah”suatu”pasar”atau”tempat di mana”perusahaan 

atau individu bisa melakukan transaksi jual beli”atas”berbagai”jenis”mata 

                                                             
1 Berdasarkan data statistik google play store yang telah mendownload platform meta trader 

4 yaitu 10 juta pengguna 

2 Sawidji Widoatmodjo, Forex Online Trading: Tren Investasi Masa Kini (Jakarta: PT. Elex 

Media Komutindo, 2013), hlm. 3. 



2 

 

 

uang”dari”berbagai”negara. Fungsi”utama”pasar valuta asing”adalah sebagai 

tempat jual”beli”mata uang dari”suatu”negara”dengan mata”uang”negara 

lainnya. Adanya”perbedaan”supply”and demand”dalam suatu waktu tertentu, 

mengakibatkan”adanya”fluktuasi”nilai”mata”uang”yang’’satu”dibandingkan 

dengan”yang”lainnya. Selisih”dari perbedaan nilai”uang”pada”suatu”waktu 

inilah”yang kemudian”dimanfaatkan”untuk”mengambil”keuntungan. Sejak 

ada”pemahaman”seperti”itu’’akhirnya’’mata”uang’’diperdagangkan’’dalam 

sebuah”pasar”yang”disebut”tradin” forex. 

Trading forex”merupakan kegiatan”menukarkan”mata uang yang satu 

dengan”yang”lainnya”secara”terus”menerus untuk mendapatkan keuntungan. 

Berbeda”dengan”trading”saham”yang”hanya”mendapatkan”keuntungan”jika 

saham” yang” kita’’beli’’harganya’’naik, pada”trading”forex kita bisa 

mendapatkan”keuntungan”dari”dua”arah,”baik harga itu”naik”ataupun turun. 

Dalam”Ekonomi Islam” perdagangan” mata uang”dikenal dengan 

istilah al-Sharf. Menurut”bahasa, al-sharf”memiliki beberapa”arti,”yaitu 

kelebihan, tambahan, dan menolak.”Adapun”menurut”terminologis,”sharf 

adalah”pertukaran”dua”jenis”barang”berharga atau”jual”beli”uang”dengan 

uang”atau”disebut”juga”valas.”Atau”jual”beli”antara”barang”sejenis”secara 

tunai. Atau”jual”beli”atau”pertukaran”antara mata uang suatu Negara dengan 

mata”uang”Negara lain.”Misalnya Yen Jepang dengan Euro, dan sebagainya.3 

Dasar hukum sharf adalah firman”Allah”dalam”Al-Qur’an”Surat”an-

Nisa’, 4: 29 yang”berbunyi: 

                                                             
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 318. 
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طِ  لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ رَةً عَن ترََاضٍ يََٰ َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ لِ إلََِّ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا۞ ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إنَِّ ٱللََّّ نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ  م ِ

  

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku suka sama suka di antara kamu.”4  

Kemudian transaksi trading forex ini juga diatur dalam 

fatwa”DSN”MUI No. 28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-

sharf. Dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa transaksi jual beli mata uang 

pada hakikatnya boleh dengan ketentuan antara lain bukan untuk spekulasi 

(untung-untungan), sebagai kebutuhan untuk bertransaksi atau untuk berjaga-

jaga (simpanan), transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis dengan nilai 

yang sama dan secara tunai (at - taqabudh), dan jika mata uangnya berbeda 

jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat 

transaksi dilakukan dan secara tunai.5 

Namun setelah penulis melihat mekanisme yang ada di trading forex 

dengan platform Meta trader 4, ada dua hal yang tidak sesuai dengan 

ketentuan fatwa DSN MUI No. 28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata 

uang al-sharf. Diantaranya pertama, ketentuan tentang jangka waktu dalam 

transaksi forward, dimana dalam ketentuan fatwa DSN MUI No. 28/DSN-

MUI/III/2002 disebutkan bahwa jangka waktu bertranksaksi 2 x 24 jam. 

Namun, dalam platform Meta trader 4 ternyata ketentuannya terdiri dari 

                                                             
4 https://tafsirweb.com/1561-quran-surat-an-nisa-ayat-29.html diakses pada tanggal 2 April 

2020 pukul 13.13 WIB 

5 Fatwa DSN MUI  Nomor 28/DSN - MUI/III/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Jakarta : 

DSN MUI, 2002), hlm. 3 

https://tafsirweb.com/1561-quran-surat-an-nisa-ayat-29.html
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beberapa waktu yaitu 1 menit, 5 menit, 1 jam, 1 hari, 1 minggu, dan 

seterusnya bahkan sampai 1 bulan. 

Kedua, terkait dengan perbedaan makna transaksi swap yang 

disebutkan di dalam fatwa dengan pemahaman penulis terhadap implementasi 

transaksi swap yang ada didalam Meta trader 4. Perbedaan pemahaman yang 

penulis maksudkan yaitu  memahami konteks yang ada di fatwa dan di 

platform, Transaksi swap yang ada di fatwa DSN MUI yaitu suatu kontrak 

penjualan dan pembelian valas dengan menggunakan harga spot yang 

dikombinasikan dengan pembelian antara penjualan valas yang sama 

dengan harga forward. Sedangkan transaksi swap yang terjadi di Meta 

trader 4 pada saat trader melakukan pembelian atau biasa di sebut buy 

dengan mata uang USD/IDR apabila posisi trading itu dibiarkan terbuka 

hingga lewat tengah malam, maka terjadi perubahan waktu server broker jam 

23.00 WIB, yang menjadikan trader harus membayar bunga berdasarkan 

tingkat suku bunga IDR dan akan menerima bunga berdasarkan tingkat suku 

bunga USD. praktik swap yang terjadi pada trading forex dengan 

menggunakan platform meta trader 4 menimbulkan terjadinya praktik riba. 

Berdasarkan uraian di atas hukum terkait dengan adanya trading forex 

khususnya yang menggunakan platform meta trader 4 saat ini penting untuk 

dikaji karena dengan adanya perkembangan digital di era kontemporer ini 

maka transaksi trading forex secara online pun semakin diminati oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, adanya trading forex dengan platform Meta 

trader 4 perlu dikaji dengan perspektif fatwa DSN MUI No. 28/DSN-
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MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-sharf , sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan menuangkannya dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Trading forex Platform Meta trader 4 dalam Perspektif Fatwa 

DSN MUI No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang al-

Sharf”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana mekanisme dan praktik trading forex dengan platform Meta 

trader 4.? 

2. Bagaimana status hukum implementasi trading forex dengan 

menggunakan platform Meta trader4 dalam perspektif fatwa DSN MUI 

No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-Sharf .? 

C. Tujuan 

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme dan praktik trading forex dengan platform 

Meta trader 4. 

2. Untuk menganalisis status hukum dalam pelaksanaan trading forex 

dengan menggunakan platform Meta trader4 perspektif fatwa DSN MUI 

No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-Sharf. 

D. Manfaat 

1. Memberikan wawasan dan pemahaman terhadap implementasi trading 

forex khususnya yang menggunakan platform meta trader 4. 
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2. Memberikan masukan yang konstruktif bagi perkembangan hukum 

ekonomi syariah yang mengatur kaitannya dengan trading forex, 

khususnya inovasi terkait aplikasi trading forex. 

E. Tinjauan pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Dalam rangka menunjukkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, berikut akan diuraikan penelitian-

penelitian sebelumnya yang objek kajiannya sama dengan penelitian ini, 

agar dapat diketahui perbedaannya  dengan penelitian-peneitian 

sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian yang ada sebelumnya yaitu: 

Karya Mohd Zamerey Abdul Razak yang berjudul “Laverage 

dalam Urus Niaga Mata Wang Asing/Foreign Exchange (Forex): Satu 

Analisis Dari Perspektif Syariah”.6 Dalam jurnal ini Mohd Zamerey 

Abdul Razak membahas tentang hukum pemgunaan laverage dalam forex 

oleh individu menurut pandangan fuqaha yang mengharuskannya dan 

mengharamkannya. mengenai konsep laverage, forex dan aplikasinya dari 

aspek praktikal menggunakan internet dan telepon. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa leverage dalam urusan niaga forex yaitu 

diharamkan, karena Tidak berlaku qabd syar’i dalam leverage yang 

diberikan oleh platform, Mensyaratkan jual beli dan ijarah dalam 

pemberian pinjaman (leverage), Urus niaga ini menghasilkan bay’ dan 

salaf yang dicegah oleh Rasulullah SAW, dan Urus niaga ini mempunyai 

                                                             
6 Mohd Zamerey Abdul Razak, 2009, Laverage dalam Urus Niaga Mata Wang 

Asing/Foreign Exchange (Forex): Satu Analisis Dari Perspektif Syariah, Jurnal Muamalat Bil, Vol.2. 
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unsur-unsur al-ihtikar dan al-najash yang mana kedua-duanya ditegah 

oleh Rasulullah SAW. 

Skripsi karya Nazriani Anaz yang berjudul “Hukum Transaksi 

Forex Trading berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 

28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang (studi kasus di Kota 

Medan)”.7 Skripsi ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan transaksi 

forex trading yang dilakukan masyarakat kota Medan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa transaksi forex trading yang dilakukan masyarakat 

Kota Medan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI 

Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang (Al Sharf) , 

karena transaksi forex trading tersebut dilakukan dengan cara 

berspekulasi terhadap nilai suatu mata uang, dan transaksi tersebut 

dilakukan bukan atas dasar kebutuhan transaksi dan dilakukan dengan 

cara yang tidak tunai, maka hukum transaksi forex trading berdasarkan 

Fatwa DSN MUI Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata 

uang (al - Sharf) adalah Haram.  

Skripsi karya Dien Kikit Ayuning Puri yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Praktek Trading Emas (studi di PT. Solid Gold 

berjangka Bandar Lampung)”8. Dalam skripsi ini Dien Kikit Ayuning 

Puri tentang bagaimana bagaimana praktek trading emas di PT. Solid 

                                                             
7 Nazriani Anaz, “Hukum Transaksi Forex Trading berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang (studi kasus di Kota Malang)”, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatra Utara, Medan, (2019). 
8 Dien Kikit Ayuning Puri, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Trading Emas (studi di 

PT. Solid Gold berjangka Bandar Lampung)”, skripsi Fakultas Syariah UIN Raden Intan, Lampung, 

(2019). 
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Gold berjangka Bandar Lampung, sedangkan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui praktek trading emas dan untuk mengetahui dalam 

pandangan hukum Islam tentang praktek trading emas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pandangan Hukum Islam tentang praktek trading 

emas termasuk jual  beli yang di haramkan karena di dalamnya terdapat 

beberapa transaksi yang tidak diperbolehkan seperti: transaksi gharar 

karena jual beli yang mengandung unsur ketidakpastian atau 

ketidaktahuan antara dua pihak yang bertransaksi dan jual beli yang 

objeknya tidak diyakini dapat diserahkan dalam prakteknya terdapat unsur 

gharar dari segi kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan pada 

objek/barang yang akan diperjual belikan, kemudian terdapat unsur riba 

dalam setiap keuntungan karena selalu bertambah dan berkembang dari 

segi keuntungan dalam melakukan trading dan maysir yang dilakukan 

dalam praktek trading emas ini karena untung-untungan, atau spekulasi 

yang tinggi terhadap barang yang mengandung unsur perjudian yang 

dilakukan dengan cara terus-menurus. 

Skripsi karya Afif Amriza yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Forex Online Trading”.9 Skripsi ini membahas tentang 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap forex online trading. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hukum Islam  memandang bahwa 

transaksi  Forex Online Trading haram karena mengandung unsur riba 

dan maisir dan tergolong dalam perdagangan berjangka (future market). 

                                                             
9 Afif Amriza, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Forex Online Trading, Skripsi Fakultas 

Agama Islam, Surakarta, (2014). 
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Jurnal karya Fauyhi Eko Nugroho yang berjudul “Trading 

Otomatis Perdagangan Forex Menggunakan Metode Martingale dan 

Candlestick Sebagai Acuan Transaksi Di Exness”.10 Skripsi ini membahas 

tentang bagaimana membuat sistem trading otomatis menggunakan 

analisis teknikal dengan acuan candlestick digabungkan dengan metode 

Martingale menggunakan bahasa pemrograman mql 4, yang akan 

menghasilkan expert advisor  yang digunakan untuk melakukan trading 

secara otomatis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa candlestick Chart 

mampu memberikan indikasi peramalan kearah mana trend akan berjalan 

selanjutnya. Penggabungan dengan metode Martingale menutup 

kesalahan indikasi dari pembacaan Candlestick Chart, dari hasil 

percobaan ini memberikan akurasi kurang lebih sebesar 71%. Hasil uji 

coba dengan modal awal 10000 USD, Backtest menggunakan expert 

advisor selama1 bulan menghasilkan profite bersih $953.80. Dari hasil 

diatas, expert advisor  fy_forex buatan penulis ini layak digunakan. 

Jurnal karya Denny Andrianto C.W. dkk yang berjudul “Trading 

Otomatis Perdagangan Forex Menggunakan Metode Martingale dan 

Indikator Moving Average Convergence Divergence Di Instaforex”.11 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana membuat sistem trading 

otomatis menggunakan analisis teknikal dengan indikator Moving 

                                                             
10 Fauyhi Eko Nugroho, 2016, Trading Otomatis Perdagangan Forex Menggunakan Metode 

Martingale dan Candlestick Sebagai Acuan Transaksi Di Exness, Jurnal SIMETRIS, Vol 7 No 1. 

Hlm. 153-162. 
11 Denny Andrianto C.W. dkk, 2014, Trading Otomatis Perdagangan Forex Menggunakan 

Metode Martingale dan Indikator Moving Average Convergence Divergence Di Instaforex, Jurnal 

TiKomSiN, Vol 2 No 1. Hlm. 65-71. 
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Average Convergence-Divergence (MACD) digabungkan dengan metode 

Martingale menggunakan bahasa pemrograman mql4, yang akan 

menghasilkan Expert Advisor yang digunakan untuk melakukan trading 

secara otomatis.. Penelitian ini menyimpulkan bahwa indikator MACD 

mampu memberikan indikasi peramalan kearah mana trend akan berjalan 

selanjutnya. Penggabungan dengan metode Martingale menutup 

kesalahan indikasi dari indikator MACD, dari hasil percobaan 

penggabungan ini memberikan akurasi kurang lebih sebesar 60%. Metode 

Martingale yang digunakan menggunakan kombinasi perbedaan pips 

sebesar 10, Take Profit sebesar 14 pips, Kelipatan lot sebesar 2 kali lipat 

dari order sebelumnya, Maksimal order yang dibuka 7 order dan tanpa 

menggunakan batasan waktu atau Stop Loss. Hasil uji coba 2 kali dengan 

modal awal 10000 USD, yang pertama adalah uji coba Backtest 

menggunakan data terdahulu selama kurang lebih 2 bulan menghasilkan 

profit yang pasti setiap trading pertama yang dijalankan dengan total 

sekitar 6% dari modal yang digunakan. Yang kedua adalah uji coba nyata 

yang dijalankan selama kurang lebih 2 minggu menghasilkan pergerakan 

harga yang yang pasti setiap trading pertama yang dijalankan dengan total 

sekitar 4% dari modal. Dari hasil diatas, Expert Advisor mart_macd 

buatan penulis ini layak digunakan. 

Jurnal karya Irfan Abbas yang berjudul “Penerapan Metode 

Moving Average (MA) Berbasis Algoritma Support Vector Machine 

(Svm) Untuk Membandingkan Pola Kurva dengan Trend Kurva pada 
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Trading Forex Online”.12 Jurnal ini menggunakan algoritma Support 

Vector Machine (SVM) untuk membandingkan pola  kurva, kemudian 

dataset dari algoritma SVM diproses menggunakan metode Moving 

Average (MA) untuk membentuk kurva kedua. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa trend kurva yang dihasilkan Algoritma Support 

Vector Machine sama persis dengan pola kurva online trans forex, akan 

tetapi untuk kurva yang dihasilkan Metode Moving Average tidak terlalu 

mendekati pola kurva yang dihasilkan oleh online trading forex. Pada 

Gambar 8 kurva (warna merah) yang dihasilkan oleh Metode Moving 

Average tidak terlalu mendekati dari kurva yang dihasikan online trading 

forex. 

Jurnal karya Lawrence Hasiolan Hutabarat, dkk yang berjudul 

“Analisa Manajemen Resiko dan Strategi Investasi pada Forex Online 

Trading dan Pengaruhnya terhadap Value Added Investor di Pt. Monex 

Investindo Futures”.13 Skripsi ini membahas tentang apakah para investor 

pada forex online trading melakukan manajemen resiko untuk 

meminimalisir tingkat resiko yang dihadapi, strategi investasi apa yang 

dilakukan investor tersebut serta apakah forex online trading berpengaruh 

terhadap nilai tambah (value added) bagi investor tersebut. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dengan melakukan manajemen resiko berupa 

                                                             
12 Irfan Abbas, 2016, Penerapan Metode Moving Average (MA) Berbasis Algoritma Support 

Vector Machine (Svm) Untuk Membandingkan Pola Kurva dengan Trend Kurva pada Trading Forex 

Online, Jurnal Ilmiah Volume 8 Nomor 1. Hlm. 37-43 
13 Lawrence Hasiolan Hutabarat, dkk, 2010, Analisa Manajemen Resiko dan Strategi 

Investasi pada Forex Online Trading dan Pengaruhnya terhadap Value Added Investor di Pt. Monex 

Investindo Futures, DIE – Jurnal Ilmu Ekonomi dan Manajemen Vol. 6 No. 2, Hlm. 39-64. 
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tindakan averaging akan mendorong investor untuk melakukan tindakan 

investasi pada forex online trading. Dapat dikatakan bahwa investor 

dengan keinginan untuk melakukan teknik averaging akan merasa yakin 

dan aman untuk melakukan investasi pada forex online trading. Hal ini 

tentunya tanpa mempertimbangkan apakah suatu posisi yang akan diambil 

oleh investor tersebut dalam melakukan forex online trading sudah benar 

atau belum. Dengan keyakinan bahwa investor tersebut dapat menerapkan 

tindakan averaging apabila ternyata posisi yang diambil adalah salah, 

maka investor tersebut memutuskan untuk melakukan investasi. Dengan 

melakukan strategi investasi berupa short term trading atau long term 

trading akan mendorong investor untuk melakukan tindakan investasi 

pada forex online trading. Dapat dikatakan bahwa investor dengan 

keinginan untuk melakukan short term trading atau long term trading 

akan merasa yakin dan aman untuk melakukan investasi pada forex online 

trading. Hal ini disebabkan investor tersebut merasa yakin bahwa dengan 

melakukan strategi investasi berupa short term trading atau long term 

trading maka investor tersebut akan memperoleh keuntungan atau nilai 

tambah dari investasi yang dilakukan. 

Jurnal karya Abdul Wahab yang berjudul “Keterlibatan Bank 

Shari’ah dalam Aplikasi Perdagangan Foreign Exchange (Forex)”.14 

Penelitian ini menyimpulkan bank pada hakikatnya adalah lembaga 

intermediasi antara penabung dan investor, tak terkecuali Bank Syariah. 

                                                             
14 Abdul Wahab, 2016, Keterlibatan Bank Shari’ah dalam Aplikasi Perdagangan Foreign 

Exchange (Forex), Jurnal Perbankan Syariah Vol. 1 No. 1, Hlm. 31-47 
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Namun Bank Syariah harus patuh dan tunduk kepada ketentuan-ketentuan 

syariah yang berlandaskan Al Qur‘an dan As Sunnah. Bank Syariah 

diharapkan terus melakukan inovasi-inovasi dalam produknya, terutama 

dalam bidang jasa-jasa, seperti perdagangan valuta asing, karena jasa 

foreign exchange ini belum banyak mendapatkan perhatian dari elemen 

Bank Shariah dalam penciptaan inovasi produk. Diharapkan dengan 

inovasi produk valuta asing dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi kinerja Bank Shariah di Indonesia. 

Berdasarkan uraian-uraian penelitian sebelumnya dapat diketahui 

bahwa fokus yang akan dikaji dalam penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Karena penelitian sebelumnya belum 

ada yang fokus mengkaji trading forex dengan platform meta trader 4 

dengan tinjauan fatwa DSN MUI No.28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual 

beli mata uang al-Sharf. Adapun karya Nazriani Anaz hampir sama 

dengan kajian ini namun tetap fokus kajiaanya berbeda karena penelitian 

ini dikhususkan untuk mengkaji trading forex yang menggunakan 

platform Meta trader 4. 

2. Kerangka teori 

Foreign exchange trading selanjutnya disebut trading forex. 

Trading forex sendiri merupakan bisnis dengan mengambil peluang 

perubahan nilai suatu mata uang. Trading forex ini menjadi peluang bisnis 

yang menjanjikan dengan keuntungan yang tinggi secara instan. 

Peningkatan jumlah pelaku trading dan pesatnya perkembangan Ilmu 
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Pengetahuan dan Teknologi menghasilkan suatu terobosan baru dalam 

perdagangan valuta yaitu program trading forex online. Dimana seorang 

trader bisa melakukan transaksi jual beli mata uang asing ini cukup di 

depan komputernya. Di tempat mana yang dia kehendaki, di rumah, di 

kantor, atau di warung makan sekalipun bisa melakukan transaksi forex 

dengan bermodalkan koneksi internet. 

Trading forex merupakan perdagangan foreign exchange /valas 

yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi internet, dimana kontak 

fisik antara manusia menjadi sangat minim, sehingga deal dan instruksi-

instruksi jual beli berada dalam satu platform situs internet.15 Trading 

forex biasa dilakukan pada platform yang berbasis online. Salah satu 

platform yang digunakan dalam trading forex adalah meta trader 4. 

Mekanisme dalam trading forex meliputi, pertama trader 

mendaftarkan diri ke salah satu broker kemudian trader diarahkan untuk 

mengisi formulir atau data diri serta menyetujui beberapa pernyataan 

sesuai aturan dari broker tersebut. Didalam pengisian formulir trader bisa 

pilih laverage berapa sesuai apa yang dimiliki modal trader, setelah 

mengisi formulir secara lengkap trader mendapat nomer akun dan 

password trading untuk login ke platform meta trader 4. 

Broker adalah individu atau perusahaan yang bertindak sebagai 

perantara jual dan beli. Dalam perdagangan berjangka kita sering 

mendengar istilah “Pialang”, pialang itu adalah perantara antara penjual 

                                                             
15 Sawidji Widoatmodjo, Forex Online Trading; Tren Investasi Masa Kini, (Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo, 2013), hlm. 3. 
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dan pembeli atau dalam bahasa sehari-hari sering disebut dengan maklar 

karna dalam pasar modal dan perdagangan berjangka di Indonesia 

digunakan istilah pialang (Broker).  

Dalam hukum Islam, trading forex termasuk dalam jual beli al-

sharf. Menurut bahasa, akad al-Sharf memiliki beberapa arti yaitu 

kelebihan, tambahan, dan menolak. Sedangkan menurut terminologi sharf 

adalah pertukaran dua jenis barang berharga atau jual beli uang dengan 

uang, emas dengan perak atau disebut juga valas. Atau jual beli barang 

sejenis secara tunai. Jual beli atau pertukaran antara mata uang suatu 

negara dengan mata uang negara lainnya. Misalnya, IDR dengan USD, 

YEN Jepang dengan EURO, dan sebagainya.16 

Pasar artinya orang yang berjual beli sedangkan uang adalah alat 

pembayaran yang sah, dibuat dari emas, perak dan  sebagainya yang 

dipakai sebagai ukuran nilai harga sesuatu. Pasar uang berarti, tempat 

orang berjual beli  uang atau pertukaran mata uang. Umpamanya uang 

rupiah dengan dollar Amerika, Singapura, Malaysia, Jepang, dan mata 

uang lainnya. 

Yang dimaksud dengan valuta asing adalah alat pembayaran yang 

terjamin oleh persediaan emas atau perak. Jadi valuta asing maksudnya 

mata uang luar negeri seperti Yen Jepang, Dolar Amerika, Ringgit 

Malaysia, Poundsterling Inggris, dan sebagainya. Apabila suatu negara 

antara satu dengan yang lainnya terjadi perdagangan internasional maka 

                                                             
16 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 318. 
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tiap negara membutuhkan valuta asing untuk alat pembayaran luar negeri 

yang dalam dunia perdagangan disebut devisa. Misalnya eksportir 

Indonesia akan memperoleh devisa dari hasil ekspornya, sebaliknya 

importer Indonesia memerlukan devisa untuk mengimpor dari luar negeri. 

Menurut Dr. Husein Syahatan, Al-Sharf adalah bagian dari 

transaksi jual beli yang dibolehkan syariah Islam. Dalam bursa mata uang 

sharf adalah tukar-menukar antar satu mata uang dengan mata uang lain. 

Hal itu dilakukan karena kebutuhan orang dalam berbisnis antar negara.17 

Kemudian dasar hukum Al-Sharf, antara lain: 

Oleh karena itu, DSN dalam pertimbangannya merasa perlu 

adanya ketentuan tentang trading forex, sebagai berikut: 

1) Bahwa dalam sejumlah kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan, 

seringkali diperlukan transaksi jual beli mata uang (Al-Sharf), baik 

antar mata uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis. 

2) Bahwa dalam ‘urf tijari (tradisi perdagangan) transaksi jual beli mata 

uang dikenal beberapa bentuk transaksi yang status hukumnya dalam 

pandangan ajaran Islam berbeda antara satu bentuk dengan bentuk 

lain, 

3) Bahwa agar kegiatan transaksi tersebut dilakukan sesuai dengan 

ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang Al-

Sharf untuk dijadikan pedoman.  

                                                             
17 H. Sudirman. Fiqih Kontemporer (Contemporary Studies of Fiqh),  (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), hlm. 281 
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Adapun  jenis-jenis transaksi dalam jual beli mata uang al-Sharf18, 

antara lain:  

a. Transaksi SPOT, yaitu transaksi penjualan dan pembelian valuta asing 

untuk penyerahan pada saat itu (Over The Counter) atau penyelesainya 

paling lambat dalam jangka waktu dua hari. Hukumnya adalah boleh, 

karena dianggap tunai, sedangkan waktu dua hari dianggap sebagai 

proses penyelesaian yang tidak bisa dihindari dan merupakan transaksi 

internasional. 

b. Transaksi FORWARD, yaitu transaksi penjualan dan pembelian valuta 

asing (valas) yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan 

diperlakukan untuk waktu yang akan datang, antara 2x24 jam sampai 

dengan satu tahun. Hukumnya adalah haram, karena harga yang 

digunakan adalah harga yang diperjanjikan (muwa’dah) dan 

penyerahanya dilakukan dikemudian hari, padahal harga pada waktu 

penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang disepakati, 

kecuali dilakukan dalam bentuk Forward agreement untuk kebutuhan 

yang tidak dapat dihindari (lil hajah). 

c. Transaksi SWAP, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas 

dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara 

penjualan valas yang sama dengan harga forward. Hukumnya haram, 

karena mengandung unsur maisir (spekulasi). 

                                                             
18 Veithzal Rivai dan Arifiandy Permata Veithzal dan Marissa Greace Haque Fawzi, Islamic 

Transaction Law In Business dari Teori ke Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 310. 
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d. Transaksi OPTION, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam 

rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan 

atas sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau 

tanggal akhir tertentu. Hukumnya haram, karena mengandung unsur 

maisir (spekulasi). 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang 

dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melakukan penelitian.19 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian digital (digital research). 

Disebut penelitian digital dikarenakan objek yang akan diteliti 

merupakan aplikasi digital dalam trading forex, yaitu aplikasi meta 

trader 4. Selain itu,  penelitian ini juga menggunakan kajian kepustakaan 

(liberary research) yaitu dengan mengkaji berbagai peraturan terkait 

hukum trading forex yang terdapat di dalam hukum ekonomi syariah 

untuk meninjau implementasi trading forex yang menggunakan aplikasi 

meta trader 4. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

                                                             
19 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm. 

254. 
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Data Primer yaitu data yang dikumpulkan dan disajikan oleh 

peneliti dari sumber pertama atau sumber asli yang memuat informasi 

atau data tertentu.20 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah platform meta trader 4 dan Fatwa DSN MUI No. 

28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-Sharf. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang mendukung data utama 

atau memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer.21 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diantaranya buku-buku 

yang ditulis oleh para tokoh fikih kontemporer, Fatwa DSN MUI 

Nomor.28/DSN-MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-Sharf, 

serta buku-buku ataupun sumber lainnya yang berkenaan dengan 

masalah trading forex. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu bentuk 

pengumpulan data primer. Observasi adalah suatu kegiatan mencari 

data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

                                                             
20 Tatang M. Amirin, Penyusunan Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 132. 
21 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hl. 195. 
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diagnosis.22 Dalam hal ini, peneliti melihat dan mengamati secara 

keseluruhan mekanisme dan aturan yang terdapat di platform meta 

trader  

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 

atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.23 Dengan 

metode ini, peneliti mendokumentasikan data-data yang berhubungan 

dengan trading forex dengan menggunakan platform meta trader 4. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal 

penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh 

dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari observasi, 

dokumentasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas 

penyajian data serta menyimpulkan data.24 

Teknik analisis data menggunakan metode induktif, yaitu dengan 

mendeskripsikan data yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang 

bersifat umum. Dengan metode induktif ini, peneliti mendeskripsikan 

berbagai fakta atau fenomena-fenomena melalui pengamatan dilapangan 

                                                             
22 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 

(Bandung:Refika Aditama.2012), hlm. 209 
23 Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), Hlm. 118. 

24 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung:Pustaka 

Setia, 2013), Hlm.107 
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kemudian dianalisis dengan teori yang relevan sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan bagaimana hukum terhadap trading forex yang menggunakan 

platform meta trader 4 dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 25 

G. Sistematika penulisan skripsi 

Sistematika penulisan ini tersusun dalam lima bab yang terdiri dari: 

Bab pertama, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

Bab kedua, menguraikan tentang Tinjauan umum tentang Hukum 

trading forex. Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum trading forex, 

trading forex dalam hukum Islam (pengertian jual beli mata uang al-Sharf, 

dasar hukum jual beli al-Sharf , rukun dan syarat jual beli al-Sharf. bentuk 

jual beli mata uang al-Sharf), dan Fatwa DSN MUI No: 28/DSN-

MUI/III/2002 tentang jual beli mata uang al-Sharf. 

Bab ketiga, menguraikan mekanisme dan praktik trading forex dengan 

menggunakan platform meta trader 4. Pembahasan dalam bab ini meliputi 

profil trading forex platform meta trader 4, Mekanisme trading forex  

menggunakan platform meta trader 4, Aturan dalam trading forex platform 

meta trader 4 dan Perbedaan platform meta trader 4 dengan platform meta 

trader 5.  

                                                             
25 Moh. Miftahchul Choiri dan Umar Sidiq, “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan”, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), Hlm. 53-54 
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Bab keempat, berisi analisis hasil penelitian. Bab ini berisi analisis 

implementasi transaksi trading forex platform meta trader 4 dalam perspektif 

Fatwa DSN MUI No: 28/DSN-MUI/III/2002, tentang jual beli mata uang al-

Sharf. Analisis pertama akan ditujukan untuk menganalisis Analisis Terhadap 

Mekanisme dan Praktik trading forex Platform meta trader 4. Selanjutnya 

analisis kedua difokuskan untuk meninjau bagaimana Analisis Fatwa DSN 

MUI No. 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang Al-Sharf 

terhadap trading forex platform meta trader 4. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

saran yang dihasilkan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mekanisme dan praktik trading forex dengan platform meta trader 4 

secara umum telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun jual beli 

mata uang yaitu Penjual (Ba’i) dalam hal ini penjualnya yaitu trader itu 

sendiri dan Pembeli (Musytari) yaitu broker, begitupun sebaliknya trader 

bisa menjadi pembeli dan broker bisa menjadi penjual. Kemudian mata 

uang yang diperjual-belikan (Sharf), dan nilai tukar (Si’rus Sharf). 

Sedangkan syarat-syarat al-Sharf yang harus terpenuhi juga yaitu Ijab 

kabul (Sighat), al-tamatsul (sama rata), pembayaran dengan tunai, tidak 

mengandung akad khiyar syarat.  

2. Berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang 

Jual Beli Mata Uang (al-Sharf), dapat diambil kesimpulan bahwa jual beli 

mata uang diperbolehkan dengan empat  ketentuan umum yang terdapat 

pada fatwa harus terpenuhi semua dan jenis transaksi yang diperbolehkan 

juga harus sesuai dengan fatwa. Namun, dalam implementasinya empat 

prinsip dalam fatwa hanya ada satu prinsip yang di implementasikan yaitu 

prinsip yang keempat. Oleh karena itu, secara umum implementasi 

trading forex platform meta trader 4 belum memenuhi ketentuan umum 

seperti yang diatur di dalam Fatwa DSN MUI Nomor: 28/DSN-
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MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-Sharf). Selanjutnya, untuk 

jenis-jenis transaksi yang dilarang oleh fatwa justru diaplikasikan dalam 

trading forex dengan menggunakan platform meta trader 4. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis transaksi yang dilarang dalam 

trading forex platform meta trader 4 bertentangan dengan Fatwa DSN 

MUI Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf) 

B. Saran 

Melihat fakta yang terjadi dilapangan, maka melalui hasil penelitian 

ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Saran untuk umat muslim, hendaknya saat melakukan transaksi jual beli 

mata uang agar dapat memperhatikan ketentuan yang terdapat pada Fatwa 

DSN MUI  Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang 

(al-Sharf) sebagai landasan hukum dalam melakukan transaksi.  

2. Saran untuk pelaku transaksi trading forex dengan menggunakan platform 

meta trader 4, agar menghindari transaksi forex trading yang mengandung 

unsur gharar, riba, dan maisir sebagaimana yang dilarang oleh Hukum 

Islam. 

3. Saran untuk pembaca, agar berhati-hati dalam melakukan perdagangan 

mata uang dengan platform Meta trader 4 sebagai alat spekulasi agar 

mendapatkan keuntungan secara cepat dan besar yang mana bisa 

menimbulkan resiko yang lebih besar. 
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IAIN Pekalongan Fakultas Syariah  

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  : Lulus tahun 2021 

 

C. Riwayat Organisasi 

 

Dema Fakultas Syariah   : 2018 – 2019 

PMII Ki Ageng Ganjur IAIN PKL  : 2018 – 2019 
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